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MAS’UD RAICHUL FAJRI (I 111 11 046). Analisis Kadar Protein Kasar dan
Serat Kasar Wafer Limbah Jerami Klobot dan Daun Jagung Selama Penyimpanan,
MUHAMMAD ZAIN MIDE (Pembimbing Utama), JASMAL A. SYAMSU
(Pembimbing Anggota).
RINGKASAN
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perubahan kadar protein kasar dan serat
kasar secara kimiawi dengan lama penyimpanan yang berbeda dengan
penggunaan klobot dan daun jagung dalam bentuk wafer. Penelitian ini disusun
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial 3 x 3 dengan 3
ulangan Perlakuan penelitian ini yaitu R1 = 30% jerami klobot jagung, R2 = 30%
jerami daun jagung, R3 = 15% jerami daun jagung + 15% klobot jagung dan
perlakuan penyimpanan W0 = 0 minggu, W2 = 2 minggu, W4 = 4 minggu. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa wafer pakan komplit selama masa penyimpanan
berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap kadar protein kasar. perlakuan R2
sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi daripada perlakuan R1 dan R3 terhadap kadar
protein kasar wafer pakan komplit, Sedangkan dari perlakuan lama penyimpanan
menunjukkan bahwa perlakuan W2 sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi daripada
perlakuan W0 dan W4 terhadap kadar protein kasar. Sidik ragam menunjukkan
bahwa wafer limbah jerami klobot dan daun jagung selama masa penyimpanan
berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap kadar serat kasar. Uji Jarak Berganda
Duncan menunjukkan bahwa perlakuan R1 sangat nyata (P<0.01) lebih rendah
daripada perlakuan R2 dan R3 terhadap kadar serat kasar wafer pakan komplit.
Sedangkan perlakuan penyimpanan W4 sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi
daripada W0 dan W2 terhadap kadar serat kasar wafer klobot dan daun jagung.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah Semakin lama penyimpanan wafer pakan
komplit maka makin meningkatkan kadar protein dan menurunkan kadar serat
kasar.
Kata Kunci : Wafer, Klobot Jagung, Daun Jagung, Kandungan Protein Kasar dan
Serat Kasar, Lama Penyimpanan.
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MAS'UD RAICHUL FAJRI (I 111 11 046). Analysis of Protein Levels Rough
and Fiber Rugged of Wafer Straw Waste Leather Corn and Leaf Corn During
Storage, MUHAMMAD ZAIN MIDE (as Main Supervisor), JASMAL
A.SYAMSU (as Supervisor members).
ABSTRACT
This study aims to look at changes in the levels of crude protein and crude fiber is
chemically with different storage time with the use of corn husks and leaves of
corn in the form of wafers. This study is based on completely randomized design
(CRD) factorial pattern 3 x 3 with three replications treatment this research that
R1 = 30% straw corn husk, R2 = 30% straw corn leaves, R3 = 15% straw corn
leaves + 15% corn husk and treatment storage W0 = 0 weeks, W2 = 2 weeks, W4
= 4 weeks. The results showed that the wafer complete feed during the storage
period was highly significant (P <0.01) in the protein content of the rough. R2
treatment is highly significant (P <0.01) in higher than R1 and R3 treatment on
levels of crude protein wafers complete feed, while storage duration of treatment
showed that the treatment W2 highly significant (P <0.01) in higher than W0 and
W4 treatment on protein content rough. Variance showed that the wafer waste
straw and leaves skin Corn maize during the storage period was highly significant
(P <0.01) in to the crude fiber content. Duncan's Multiple Range Test showed that
the R1 highly significant (P <0.01) lower than the treatment of R2 and R3 for
crude fiber content wafers complete feed. While treatment W4 deposit highly
significant (P <0.01) in higher than W0 and W2 on wafer leather crude fiber
content of corn and corn leaves. The conclusion from this study is the longer
storage of complete feed wafers then further enhance the protein content and
lower fiber content.
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1PENDAHULUAN
Latar Belakang
Ketersediaan pakan yang cukup, berkualitas, dan berkesinambungan
sangat menentukan keberhasilan budidaya ternak. Biaya terbesar yang
dikeluarkan untuk bahan pakan (ransum) pada peternakan ruminansia yaitu
berkisar 60 – 70% dari seluruh biaya produksinya. Karakteristik atau sifat ransum
sangat berpengaruh dalam menunjang keberhasilan suatu usaha peternakan.
Namun, ada beberapa faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan usaha tani
ternak, salah satu diantaranya adalah kontinuitas ketersediaaan pakan. Produksi
hijauan pakan umumnya berfluktuasi mengikuti pola musim, pada musim
penghujan hijauan melimpah dan pada musim kemarau sangat terbatas. Hijauan
sebagai pakan yang dikonsumsi oleh ternak ruminansia memegang peranan
penting pada proses produksi ternak ruminansia.
Usaha peningkatan produksi hijauan pakan dengan memperluas lahan
merupakan salah satu alternatif, namun kenyataannya terjadi kompetisi dengan
perluasan lahan tanaman pangan dan bangunan/pemukiman. Upaya pencarian
sumber pakan alternatif sangat diperlukan dengan pertimbangan yang rasional,
murah dan mudah didapat serta tersedia sepanjang tahun. Salah satu alternatif
untuk mengatasi kekurangan hijauan tersebut yaitu dengan memanfaatkan hasil
sisa tanaman pertanian.
Umumnya hasil sisa-sisa tanaman pertanian mempunyai kualitas yang
rendah sehingga ternak yang memperoleh pakan asal sisa-sisa tanaman pertanian
tersebut dalam waktu yang cukup lama, akan mempengaruhi produktivitas ternak
2yang dihasilkan menjadi rendah (Umiyasih, 2007). Kualitas hasil sisa tanaman
pertanian yang rendah ini disebabkan kandungan nutrien yang rendah akibat
nutrien tanaman dalam daun dan batang yang telah berpindah ke dalam produk
utama berupa biji atau buah.
Salah satu limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai pakan ternak
ruminansia adalah limbah klobot dan daun jagung dijadikan dalam bentuk wafer.
Komponen nutrien klobot dan daun jagung dalam bentuk wafer yang harus
diperhatikan antara lain protein kasar (PK) dan serat kasar (SK). Menurut
Amirullah (2003) mengemukakan bahwa jagung memiliki kandungan serat kasar
yang tinggi dan kecernaan kadar protein yang rendah, sifatnya bulky
(voluminous) dan efisien. Limbah klobot dan daun jagung dalam bentuk wafer ini
diharapkan dapat digunakan sebagai makanan ternak ruminansia pengganti
hijauan dengan kadar protein dan serat kasar yang baik.
Perumusan Masalah
Usaha yang dilakukan dalam mempertahankan kualitas pakan dengan lama
penyimpanan dipengaruhi kadar nutrisi yang terkandung dalam pakan itu sendiri.
Umumnya klobot dan daun jagung belum dimanfaatkan pada ternak dan
terkadang dibakar oleh petani. Sementara itu, jagung (Zea mays) banyak
mengandung selulosa dan hemiselulosa yang dapat dimanfaatkan oleh ternak
ruminansia sebagai energi. Untuk mengatasi kendala tersebut, maka limbah klobot
dan daun jagung diolah terlebih dahulu, misalnya dibuat dalam bentuk wafer dan
setelah itu dianalisis untuk mengetahui protein dan serat kasar yang terkandung
didalamnya.
3Hipotesis
Diduga dengan penggunaan limbah klobot dan daun jagung dalam bentuk
wafer akan mempengaruhi kadar protein dan serat kasar selama penyimpanannya.
Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk melihat perubahan kadar protein dan serat
kasar secara kimiawi dengan lama penyimpanan berbeda dengan penggunaan
klobot dan daun jagung dalam bentuk wafer
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi mengenai
perubahan kadar protein dan serat kasar pada limbah klobot dan daun jagung
dalam bentuk wafer dengan lama penyimpanan yang berbeda.
4TINJAUAN PUSTAKA
Limbah Tanaman Jagung
Jagung merupakan tanaman multiguna karena hamper seluruh bagian
tanamannya dapat bernilai ekonomis yang dapat dimanfaatkan oleh ternak dan
manusia. Sebagai bahan pangan dan pakan, jagung adalah sumber energy dan
protein. Kandungan protein jagung pada umum berkisar 8-11% (Hidayat, 2012).
Tanaman jagung (Zea mays L.) termasuk ke dalam famili rumput-rumputan
(Gramineae). Tanaman ini di Indonesia sudah dikenal sejak 400 tahun yang lalu,
yang pertama kali dibawa oleh bangsa Portugis dan Spanyol. Jagung merupakan
tanaman penting kedua setelah padi yang sebagian besar ditanam di Pulau Jawa,
terutama di Jawa Timur (Suprapto,dkk. 2013).
Jagung banyak digunakan pada bidang peternakan sebagai pakan unggas
dan limbahnya sebagai pakan ruminansia. Penanaman jagung dilakukan pada
lahan kering yang mengandalkan dukungan curah hujan, sehingga biasanya saat
musim tanam dilakukan serempak pada saat musim hujan. Penanaman dilakukan
pada bulan Februari-Maret sehingga panen akan berlangsung bersamaan  Potensi
limbah jagung 50% batang, 20% daun, 20% tongkol, dan 10% klobot dihasilkan
per tahun, akan tetapi pemanfaatan limbah tanaman jagung belum maksimal,
dikarenakan limbah-limbah tersebut cepat rusak setelah dipanen, bersifat bulky
(voluminous), dan musiman (Furqanidah, 2004)
Kandungan nilai gizi limbah tanaman jagung seringkali sulit untuk
dianalisis, karena variasi komposisi bagian-bagian tanaman dan juga proporsi
bagian yang diberikan pada ternak berbeda. Sering pula dijumpai bahwa limbah
jagung yang diambil dari lapangan tidak langsung diberikan pada ternak, sehingga
5ada selang waktu sejak panen hingga pemberian pada ternak, hal ini
mengakibatkan terlarutnya (leaching out) zat-zat gizi atau hilang karena menguap
sehingga menurunkan kandungan gizi dari limbah tanaman jagung tersebut yang
akhirnya dapat menurunkan penampilan atau mengurangi pertumbuhan ternak.
Data produksi tanaman jagung Indonesia dari tahun 2004-2007 dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Produksi Tanaman Jagung Selama Empat Tahun
Indikator Satuan 2010 2011 2012 2013
Luas
Panen
Ha 3.356.914 3.625.987 3.345.805 3.629.052
Produksi Ton 11.225.243 12.523.894 11.609.463 13.286.173
Sumber : Badan Pusat Statistik  2014
Jerami Jagung
Jerami jagung banyak terdapat pada daerah sentra produksi jagung, dan
merupakan limbah pertanian yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak
ruminansia. Jerami jagung mempunyai kecernaan dan kadar protein yang rendah.
Sifatnya amat voluminous (walaupun sudah diproses) dan mungkin tidak
ekonomis untuk diangkut ke daerah lain, oleh karena itu sebaiknya digunakan di
tempat jerami tersebut diproduksi (Subandi et al.,1988). Komposisi zat nutrisi
jerami jagung dapat dilihat pada Tabel 1.
Jerami jagung terdiri dari daun dan batang, setelah panen termasuk daun
tongkol, dapat digunakan sebagai makanan ternak ruminansia. Seluruh tanaman
dapat diberikan kepada ternak jika jagung tidak dapat dipanen, misalnya karena
kemarau panjang, disamping itu sisa tanaman jagung termasuk tongkol jagung
dapat digunakan sebagai padang pengembalaan peternakan.
6Tabel.2. Komposisi Zat Nutrisi Jerami Jagung




























Sumber : a Sutardi (1985)
b Parakkasi (1995)
Klobot Jagung
Salah satu limbah tanaman jagung adalah klobot jagung yang dapat
dijadikan makanan ternak ruminansia. Parakkasi (1995) menyatakan bahwa
setelah panen klobot jagung dapat digunakan sebagai makanan ternak ruminansia.
Klobot jagung selaian berfungsi sebagai makanan ternak juga berfungsi sebagai
pelindung biji jagung dan tongkol, untuk mempertahankan kesegaran sehingga
tidak akan terlampau keras untuk dikunyah oleh ternak. Klobot dan tongkol
bersifat sebagai hijauan, oleh karena itu buah jagung lengkap lebih disukai
dibanding dengan biji jagung. Komposisi zat makanan klobot jagung dapat dilihat
pada Tabel 3 sebagai berikut ;
Tabel.3. Komposisi Zat Makanan Klobot Jagung ( % Bahan Kering)
Zat-zat Makanan Bahan Kering (%)
Bahan kering (%) 91,41
Protein Kasar (%) 7,84
Serat Kasar (%) 32,25
Lemak Kasar (%) 0,65
Abu (%) 3,23
BETN (%) 56,03
Total nutrient tercerna (%) 54,29
Ca (%) 0,21
P (%) 0,44
Sumber : Furqanida (2004)
7Wafer
Wafer merupkan pakan sumber serat alami yang dalam proses
pembuatannya mengalami pemadatan dengan tekanan dan pemanasan sehingga
mempunyai bentuk ukuran panjang dan lebar yang sama (Retrani, dkk).
Wafer mempunyai dimensi (panjang, lebar, dan tinggi) dengan komposisi
terdiri dari beberapa serat yang sama atau seragam dan dalam proses
pembuatannya mengalami pemadatan dengan tekanan 12 kg/cm2 dan pemanasan
dalam suhu 120°C selama 10 menit (Umiyasih, 2007). Menurut Trisyulianti
(1998) pembuatan wafer merupakan salah satu alternative bentuk penyimpanan
yang efektif dan diharapkan dapat menjaga keseimbangan ketersediaan bahan
hijauan pakan. Tujuannya untuk mengumpulkan hijauan makanan ternak pada
musim hujan dan menyimpannya untuk persediaan pada musim kemarau.
Keuntungan wafer menurut Basymeleh (2008) adalah : (1) kualitas nutrisi
lengkap (wafer ransum komplit), (2) mempunyai bahan baku bukan hanya dari
hijauan makanan ternak seperti rumput dan legum, tapi juga dapat memanfaatkan
limbah pertanian, perkebunan, atau limbah pabrik pangan, (3) tidak mudah rusak
oleh faktor biologis karena mempuyai kadar air kurang dari 14%, (4)
ketersediaannya berkesinambungan karena sifatnya yang awet dapat bertahan
cukup lama sehingga dapat mengantisipasi ketersediaan pakan pada musim
kemarau serta dapat dibuat pada saat musim hujan pada saat hasil-hasil hijauan
makanan ternak dan produk pertanian melimpah, (5) memudahkan dalam
penanganan, karena bentuknya padat kompak sehingga memudahkan dalam
penyimpanan dan transpotasi.
8Penyimpanan
Penyimpanan adalah usaha untuk melindungi bahan pangan dari kerusakan
yang disebabkan berbagai hal, antara lain serangan hama seperti mikroorganisme,
serangga, tikus dan kerusakan fisiologis atau biokemis (Damayanthi dan
Mudjanjanto, 1995). Tujuan dari penyimpanan itu sendiri adalah untuk menjaga
dan mempertahankan mutu  komoditi yang disimpan dengan cara menghindari,
mengurangi dan menghilagkan berbagai faktor  yang dapat menurunkan kualitas
dan kuantitas komoditi (Soesarsono, 1988).
Faktor-faktor yang mempengaruhi ransum selama penyimpanan adalah
faktor fisik seperti temperatur, kelembaban relatif, dan komposisi udara ruang
penyimpanan. Faktor biologis seperti kutu, bakteri, kapang dan binatang pengerat
(Hall, 1970). Suhu penyimpanan lebih tinggi dari suhu optimum akan
mempercepat metabolism dan mempercepat terjadinya proses pembusukan. Suhu
rendah dapat memperlambat aktivitas metabolisme dan menghambat pertumbuhan
mikroba. Selain itu juga, mencegah terjadinya reaksi kimia dan hilangnya kadar
air dari bahan pangan (Ishak dan Amrullah, 1985).
Penyimpanan yang melebihi waktu tertentu dan dalam kondisi yang
kurang baik, dapat menyebabkan kualitas pakan mengalami penurunan. Jenis
kerusakan bisa terjadi adalah kerusakan fisik, biologis dan kimiawi. Jamur
merupakan salah satu penyebab terbatasnya daya simpan dan faktor yang
mempengaruhi tumbuhnya jamur diantaranya adalah kadar air, suhu serta
kelembaban. Kadar air sangat berhubungan dengan perkembangan kapang yang
bisa tumbuh dalam bahan pakan dan menghasilkan senyawa toksik yang sangat
berbahaya jika dikonsumsi oleh ternak. (Syamsu, 2002).
9Penyimpanan bahan makanan sering dianjurkan sebagai berikut : 1).
Penyimpanan di tempat dingindengan suhu 1,0 – 5,5 oC dengan kelembaban 55 –
70%. 2). Penyimpanan di gudang kering dengan temperatur 24 – 32 oC dan
kelembaban 55 – 70%.
Protein Kasar
Kebutuhan ternak akan protein biasanya disebutkan dalam bentuk protein
kasar (PK). Kebutuhan protein ternak dipengaruhi oleh masa pertumbuhan, umur
fisiologis, ukuran dewasa, kebuntingan, laktasi, kondisi tubuh dan rasio energy
protein. Kondisi tubuh yang normal membutuhkan protein dalam jumlah yang
cukup, defisiensi protein dalam ransum akan memperlambat pengosongan perut
sehingga menurunkan konsumsi (Rangkuti, 2011).
Protein merupakan zat organik yang tersusun dari unsur karbon, nitrogen,
oksigen dan hidrogen. Fungsi protein untuk hidup pokok, pertumbuhan jaringan
baru, memperbaiki jaringan rusak, metabolisme untuk energi dan produksi
(Anggorodi, 1994). Molekul protein adalah sebuah polimer dari asam-asam amino
yang digabung dalam ikatan peptida (Tillman dkk., 2005). Kecernaan protein
kasar tergantung pada kandungan protein di dalam ransum. Ransum yang
kandungan proteinnya rendah, umumnya mempunyai kecernaan yang rendah pula
dan sebaliknya. Tinggi rendahnya kecernaan protein tergantung pada kandungan
protein bahan pakan dan banyaknya protein yang masuk dalam saluran
pencernaan.
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Semakin cepat makanan diberikan maka semakin tinggi pula konsumsi
protein. Umumnya pada ternak ruminansia kalau konsumsi energi termanfaatkan
dengan baik maka akan berpengaruh pada konsumsi zat makanan lainnya seperti
protein, mineral dan vitamin (Rudiah, 2011).
Serat Kasar
Serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin yang sebagian
besar tidak dapat dicerna unggas dan bersifat sebagai pengganjal atau bulky
(Wahyu, 2004). Serat kasar dapat membantu gerak peristaltik usus, mencegah
penggumpalan ransum dan mempercepat laju digesta (Anggorodi, 1994). Kadar
SK yang terlalu tinggi, pencernaan nutrien akan semakin lama dan nilai energi
produktifnya semakin rendah (Tillman Dkk., 2005).
Serat kasar bagi ruminansia digunakan sebagai sumber energi utama dan
lemak kasar merupakan sumber energi yang efisien dan berperan penting dalam
metabolisme tubuh sehingga perlu diketahui kecernaannya dalam tubuh ternak.
Serat kasar memiliki hubungan yang negatif dengan kecernaan. Semakin rendah
serat kasar maka semakin tinggi kecernaan ransum (Suprapto dkk., 2013).
Tillman dkk. (2005) menyatakan bahwa kecernaan serat kasar tergantung
pada kandungan serat kasar dalam ransum dan jumlah serat kasar yang
dikonsumsi. Kadar serat kasar terlalu tinggi dapat mengganggu pencernaan zat
lain. Daya cerna serat kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kadar




Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian direncanakan pada bulan Januari sampai Februari 2015. Dengan
melalui tiga tahap, yang pertama pembuatan wafer klobot dan daun jagung dalam
bentuk wafer pakan komplit dan tahap kedua penyimpanan pakan dengan
mengamati karakteristik fisik wafer pakan pakan serta tahap ketiga menganalisis
kadar nutrisi pakan di Laboratorium Industri Pakan dan Laboratorium Kimia
Makanan Ternak,, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Makassar.
Materi Penelitian
Alat yang digunakan meliputi tong penampung limbah sayuran, mesin
forage choper, mixer, alat kempa yang digunakan dalam proses pengempaan pada
pembuatan wafer, seng, kawat dan kemasan karung plastik.
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu limbah  jerami jagung
(klobot jagung,  dan daun jagung), natrium hidroksida (NaOH 3,25%), asam
sulfat(H2SO4).
Metode Penelitian
Rancangan  percobaan  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Pola Faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan.
Faktor pertama adalah komposisi atau rasio klobot jagung dan daun jagung
sebagai berikut :
R1 = 30% jerami klobot jagung
R2 = 30% jerami daun jagung
R3 = 15% jerami daun jagung + 15% klobot jagung
Faktor kedua adalah waktu penyimpanan yaitu :
W0 = 0 minggu
W2 = 2 minggu
W4 = 4 minggu
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Kandungan zat-zat nutrisi setiap bahan pakan yang digunakan dalam
pembuatan pakan dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut.
Tabel 4. Komposisi Bahan Pakan Wafer Setiap Perlakuan
Nutrisi Perlakuan (%)R1 R2 R3
Klobot Jagung 30 - 15
Daun Jagung - 30 15
Dedak padi 26 26 26
Ampas tahu 8 8 8
MBM 6 6 6
Tepung ubi 7 7 7
Tepung jagung 10 25 25
Molasses 5 5 5
NaCl 5 5 5
Mineral mix 3 3 3
Total 100 100 100
Prosedur Pembuatan Wafer Pakan Komplit
Klobot jagung dan daun jagung dipotong – potong kasar kemudian
digiling. Demikian juga bahan pakan konsentrat juga digiling kasar. Semua bahan
pakan ditimbang setelah diformulasikan, kemudian di mixer dan diberi uap panas.
Apabila campuran sudah matang, maka dilakukan pencetakan dengan
menggunakan cetak UMB. Semua bahan dicetak degan menggunakan tekanan
yang sama agar seragam. Setelah di cetak dilakukan pengovenan sampai kering
(2x 24 jam) dengan maksud mengusahakan semua wafer berada dalam kondisi
dan berat yang konstan. Kemudian sampel di kemas dengan menggunakan plastik
dan diberi label sample sesuai dengan faktor perlakuan dan faktor penyimpanan.
Setelah dikemas dengan rapi wafer disimpan diatas meja dalam ruangan yang
bersih dan bebas dari organisme.
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Adapun prosedur dalam pembuatan wafer pakan komplit dapat dilihat
pada gambar 1 berikut :
Gambar 1. Prosedur pembuatan wafer pakan komplit
Peubah Diukur
1. Protein Kasar
Penentuan kadar protein kasar melalui metode Kjeldahl dengan tahapan
sebagai berikut  (AOAC, 2005) :
 Destruksi ; 0,2 gram sampel (x) ditimbang dan dimasukkan kedalam labu
destruksi atau labu kjeldahl dan ditambahkan katalis (3 sendok teh
campuran selen) dan 20 ml H2SO4 pekat teknis. Kemudian dicampur
Klobot dan
daun Jagung










dengan cara menggoyang-goyangkan labu tersebut. Kemudian campuran
dipanaskan dengan pembakaran bunsen dengan nyala api secara bertahap.
Sampel terus dipanaskan (destruksi) hingga larutan menjadi jernih dan
berwarna hiau kekuning-kuningan dan kemudian didinginkan.
 Destilasi ; setelah proses destruksi didinginkan, larutan dimasukkan
kedalam labu penyuling (destilasi) yang telah diisi dengan batu didih dan
diencerkan dengan aquades sebanyak 300 ml. Kemudian dipasangkan
pada rak destilasi yang ditambahkan kurang lebih 90 ml NaOH 33% dan
dihubungkan dengan pipa destilasi. Hasil destilasi berupa NH3 dan air,
ditangkap dengan Erlenmeyer yang telah diisi dengan 10 ml H2SO4 0,3 N
dan 2 tetes indikator campuran merah metal (MM) dan biru metal (BM).
Proses destilasi ini dilakukan hingga semua N yang ada dalam labu telah
tertangkap oleh H2SO4 dan proses destilasi berakhir setelah ada letupan
pada labu destilasi.
 Titrasi ; labu Erlenmeyer yang berisi hasil sulingan diambil dan kelebihan
H2SO4 0,3 N dititiar dengan larutan NaOH 0,3 N. proses titrasi dihentikan
setelah terjadi perubahan warna dari biru kehijauan yang menandakan titik
akhir titrasi.
Kadar protein kasar dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:
Kadar protein kasar (%) = , ,( ) x 100 %
Keterangan :
V = volume titrasi contoh
N = normalitas larutan HCl atau H2SO4 sebagai penitar
P = faktor pengencer 100/5
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2. Serat Kasar
Analisis serat kasar dengan cara sampel kira-kira sebanyak 0,5-1 gram
sampel yang ditimbang (x gram), dimasukkan ke dalam gelas piala 600 ml dan
ditambahkan 50 ml H2SO4 0,3 N lalu dipanskan di atas pemanas listrik selama 30
menit. Selanjutnya ditambahkan 25 ml NaOH 1,5 N dan terus dimasak selama 30
menit. Cairan dikeringkan dalam alat pengering pada suhu 105-110oC selama satu
jam dan dimasukkan ke dalam corong bunchner. Penyaringan dilakukan dalam
labu penghisap yang dihubungkan dengan pompa vakum (AOAC, 2005).
Selama penyaringan endapan dicuci berturut-turut dengan aquades panas
secukupnya 50 m H2SO4 0,3 N, aquades panas secukupnya dan terakhir dengan 25
ml acetone. Kertas saring dan isinya dimasukkan ke dalam cawan porselen dan
dikeringkan selama satu jam dalam oven pada suhu 105oC, kemudian didinginkan
dalam eksikator dan ditimbang (b gram). Selanjutnya cawan porselen serta isinya
dibakar atau diabukan dalam tanur listrik pada suhu 400-600oC sampai abu
menjadi putih seluruhnya, kemudian diangkat dan didinginkan dalam eksikator
dan ditimbang (c gram).
Kadar serat kasar dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
Kadar serat kasar (%) = x 100 %
Keterangan :
X = bobot contoh
a  = bobot kertas saring
b = bobot kertas saring + sampel setelah dioven
c = bobt kertas saring + sampel setelah ditanur.
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Pengolahan Data
Data yang diperoleh adalah dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap  Pola  Faktorial (3x3x3). Apabila perlakuan berpengaruh nyata terhadap
parameter yang diukur dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan (Sudjana, 1991),
dengan model matematika sebagai berikut :
Hijk = π + Rj + Wk + (Rj x Rk) + εijk
Keterangan :
Hijk = Hasil akibat perlakuan ke-j dan perlakuan ke-k pada ulangan ke-i
π = Nilai rataan umum
Rj = Pengaruh perlakuan ke-j
Wk = Pengaruh perlakuan ke-k
Rj x Rk = Interaksi perlakuan ke-j dan perlakuan ke-j
εijk = Eror perlakuan ke-j dan ulangan ke-k pada ulangan ke-i
i = 1,2,…..u, (u = ulangan)
j = 1,2,…..u, ke-1 ( r = perlakuan ke-1 )
k = 1,2,…..w, ke-1 ( w = perlakuan ke-1 )
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kadar Protein Kasar Wafer Limbah Jerami Klobot dan Daun Jagung Selama
Penyimpanan.
Hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh bahwa rata-rata kadar
protein kasar wafer pakan komplit selama penyimpanan dapat dilihat pada Tabel.5
berikut :
Tabel.5. Rata-rata Kadar Protein Kasar Wafer Limbah Jerami Klobot dan daun
Jagung (%) Selama Penyimpanan.
Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan beda sangat nyata (P<0,01). R1 =
30% jerami klobot jagung, R2 = 30% jerami daun jagung, R3 =
15% jerami daun jagung + 15% klobot jagung, W0 = 0 minggu, W2
= 2 minggu, W4 = 4 minggu.
Sidik ragam menunjukkan bahwa wafer pakan komplit selama masa
penyimpanan berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap kadar protein kasar. Uji
Jarak Berganda Duncan menunjukkan bahwa perlakuan R2 sangat nyata (P<0.01)
lebih tinggi daripada perlakuan R1 dan R3 (Tabel.5) terhadap kadar protein kasar
wafer pakan komplit. Tingginya protein kasar pada perlakuan R2 ini dapat
diakibatkan karena pengaruh lama penyimpanannya yang berbeda, sehingga
menghasilkan nilai protein kasar yang berbeda. Kadar protein kasar yang tinggi
dapat dipengaruhi oleh level pemberian bahan penyusun pakan. Hal ini sesuai
dengan pendapat Rangkuti (2011) yang menyatakan bahwa Kadar protein kasar
yang tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah jenis bahan
Perlakuan Lama Penyimpanan RataanW0 W2 W4
R1 4.25±0.38a 8.02±0.17b 7.49±0.26b 6.58±1.78a
R2 4.96±0.24a 9.11±0.47b 9.62±0.11b 7.90±2.23b
R3 4.36±0.24a 8.67±0.25b 8.59±0.13b 7.20±2.14c
Rataan 4.52±0.42a 8.60±0.00b 8.56±0.00b
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pakan khususnya bahan penyusun konsentrat. Konsentrat merupakan pangan
penguat dengan kadar serat kasar rendah dan banyak mengandung protein dan
energi. Sedangkan dari perlakuan lama penyimpanan menunjukkan bahwa
perlakuan W2 sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi daripada perlakuan W0 dan W4
(Tabel.5) terhadap kadar protein kasar. Hal ini dapat disebabkan karena interaksi
yang kompleks antara kondisi bahan pakan, kondisi lingkungan dan organisme
perusak kualitas bahan pakan.  Hal ini sesuai dengan pendapat Buckle et al,
(2010)  menyatakan bahwa tujuan penyimpanan adalah untuk mempertahankan
kualitas dan sekaligus mencegah kerusakan dan kehilangan (termasuk
penyusutan) yang disebabkan oleh faktor-faktor luar maupun dalam.
Hubungan interaksi antara perlakuan wafer pakan komplit dengan lama
penyimpan terhadap kadar protein kasar menujukkan bahwa perlakuan R1W2 dan
R1W4 beda sangata nyata (P<0.01) lebih tinggi daripada R1W0. sedangkan pada
perlakuan R2W2 dan R2W4 beda sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi daripada
R2W0, serta perlakuan R3W2 dan R3W4 beda sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi
daripada R3W0. Tingginya kadar protein kasar pada perlakuan wafer pakan
komplit dengan lama penyimpanan dapat disebabkan karena adanya
mikrorganisme yang bersifat pathogen dan mengakibatkan protein kasar menjadi
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Anggorodi (1994) yang menyatakan bahwa
tinggi nya protein kasar pada bahan pakan dapat dipengaruhi oleh mikrorganisme
yang dapat mengakibatkan defisiensi protein dalam ransun akan menurunkan
konsumsi pada ternak.
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Hubungan interaksi antara perlakuan wafer pakan komplit dengan lama
penyimpanan terhadap kadar protein kasar dapat dilihat pada Gambar.2 berikut :
Gambar 2. Grafik Interaksi antara Komposisi Pakan Wafer Limbah Jerami klobot
dan Daun Jagung Dengan Lama Penyimpanan Terhadap Kadar
Protein Kasar.
Analisis regresi memperlihatkan bahwa hubungan antara lama
penyimpanan (x) dengan kadar protein kasar wafer pakan komplit (y) menyangkut
persamaan regresi linear Y = 4.96 + 0.81x (r2 = 0.78) pada perlakuan R1. Hal ini
berarti bahwa dapat di estimasi dalam setiap penambahan waktu 1 minggu
penyimpanan wafer pakan komplit meningkatkan 0,81% kadar protein kasar.
Pada perlakuan R2 dengan persamaan regresi linear Y = 5.57 + 1.16x (r2 = 0.90).
Hal ini berarti bahwa dapat di estimasi setiap penambahan waktu 1 minggu
penyimpanan wafer pakan komplit meningkatkan 1,16% kadar protein kasar
sedangkan pada perlakuan R3 dengan persamaan regresi linear Y = 5.09 + 1.05x
(r2 = 0.85). Hal ini berarti bahwa dapat di estimasi setiap penambahan waktu 1
minggu minggu penyimpanan wafer pakan komplit meningkatkan 1,05% kadar
protein kasar. Berdasarkan ketiga perlakuan tersebut memperlihatkan bahwa pada
perlakuan R2 mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan kedua
R1, y = 4.96 + 0.81x
r = 0.78
R2, y = 5.57 + 1.16x
r = 0.90


























perlakuan dalam hubungan antara lama penyimpanan dengan kadar protein kasar
wafer pakan komplit.
Penyimpanan lebih lama wafer klobot dan daun jagung perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut, untuk melihat sampai sejauh mana pengaruh lama
penyimpanan wafer dapat meningkatkan kadar protein kasar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Syamsu (2002) menyatakan bahwa penyimpanan yang melebihi
waktu tertentu dan dalam kondisi yang kurang baik, dapat menyebabkan kualitas
pakan mengalami penurunan. Jenis kerusakan bisa terjadi adalah kerusakan fisik.
Ishak dan Amrullah, (1985) menambahkan bahwa suhu penyimpanan lebih tinggi
dari suhu optimum akan mempercepat metabolisme mikroba dan mempercepat
terjadinya proses pembusukan. Suhu rendah dapat memperlambat aktivitas
metabolisme dan menghambat pertumbuhan mikroba. Selain itu juga, mencegah
terjadinya reaksi kimia dan hilangnya kadar air dari bahan pangan.
Kadar Serat Kasar Wafer Limbah Jerami Klobot dan Daun Jagung Selama
Penyimpanan.
Hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh bahwa rata-rata
kadar serat kasar wafer limbah jerami klobot dan daun jagung selama
penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 6. Sidik ragam menunjukkan bahwa wafer
pakan komplit selama masa penyimpanan berpengaruh sangat nyata (P<0.01)
terhadap kadar serat kasar. Uji Jarak Berganda Duncan menunjukkan bahwa
perlakuan R1 sangat nyata (P<0.01) lebih rendah daripada perlakuan R2 dan R3
(Tabel.6) terhadap kadar serat kasar wafer pakan komplit. Rendahnya kadar serat
kasar pada perlakuan R1 ini dapat disebabkan karena kandungan nutrisi serat
kasar dari klobot jagung lebih baik dan merupakan sumber serat dari limbah
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pertanian. Hal ini sesuai dengan pendapat Hadan (2005) yang menyatakan bahwa
kadar serat kasar klobot jagung cukup tinggi pada kisaran 25%-27% dan mampu
sebagai pakan alternatif untuk sebagai pengganti hijauan makanan ternak.
Ditambahkan juga oleh pendapat Susetyo (1969) yang mengemukakan bahwa
jenis-jenis pakan alternatif yang potensial untuk dikembangkan berdasarkan
ketersediaan bahan baku dan potensi pasarnya adalah konsentrat, complete feed
dan sumber serat.
Tabel 6. Rata-rata Kadar Serat Kasar Wafer Limbah Jerami Klobot dan Daun
Jagung (%) Selama Penyimpanan.
Keterangan: Huruf yang berbeda menunjukkan beda sangat nyata (P<0,01). R1 =
30% jerami klobot jagung, R2 = 30% jerami daun jagung, R3 =
15% jerami daun jagung + 15% klobot jagung, W0 = 0 minggu, W2
= 2 minggu, W4 = 4 minggu.
Sidik ragam menunjukkan bahwa lama penyimpanan berpengaruh nyata
(P<0.01) terhadap kadar serat kasar wafer. Uji Jarak Berganda Duncan bahwa
perlakuan penyimpanan W4 sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi daripada W0 dan
W2 terhadap kadar serat kasar wafer pakan komplit. Nampaknya kadar serat kasar
paling tinggi dipengaruhi pada perlakuan W0 (Tabel,6). Hal ini mungkin
disebabkan oleh perlakuan R1 klobot jagung mengandung serat kasar cukup tinggi
yaitu 32,25%. Rata-rata kadar serat kasar wafer setiap perlakuan makin menurun
selama penyimpanan (Tabel.6). hal ini mungkin disebabkan seperti yang
dikemukakan oleh Soesarsono (1988) bahwa penyimpanan pakan dipengaruhi
Perlakuan Lama Penyimpanan RataanW0 W2 W4
R1 24.24±1.13b 21.67±0.67a 22.33±0.67a 22.75±1.37a
R2 28.19±0.16b 22.90±0.55a 22.11±0.64a 24.04±2.91b
R3 26.60±1.30c 24.51±0.51b 22.54±0.69a 24.55±1.92b
Rataan 26.34±1.92b 23.02±1.34a 22.33±0.70a
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oleh beberapa faktor, antara lain jenis pakan, periode atau lama penyimpanan,
metode penyimpanan, temperatur, kandungan air dan kelembaban udara.
Kerusakan bahan pakan yang dapat terjadi dalam penyimpanan pakan yaitu
kerusakan fisik dan kerusakan kimiawi. Penyimpanan yang melebihi waktu
tertentu dan dalam kondisi yang kurang baik, dapat menyebabkan kualitas pakan
mengalami penurunan (Syamsu, 2002).
Hubungan interaksi antara perlakuan wafer pakan komplit dengan lama
penyimpan terhadap kadar serat kasar menujukkan bahwa perlakuan R1W2 dan
R1W4 beda sangata nyata (P<0.01) lebih rendah daripada R1W0. sedangkan pada
perlakuan R2W2 dan R2W4 beda sangat nyata (P<0.01) lebih rendah daripada
R2W0 serta perlakuan R3W4 beda sangat nyata (P<0.01) lebih rendah daripada
R3W2 dan R3W0. Penurunan kadar serat kasar ini dapat dipengaruhi oleh masa
penyimpanan yang berbeda sehingga menghasilkan nilai serat kasar yang berbeda.
Hubungan interaksi antara perlakuan wafer limbah jerami klobot dan daun jagung
dengan lama penyimpanan terhadap kadar serat kasar dapat dilihat pada
Gambar.3.  Analisis regresi memperlihatkan bahwa hubungan antara lama
penyimpanan (x) dengan kadar serat kasar wafer pakan komplit (y) menyangkut
persamaan regresi linear Y = 23.7-0.4x (r2 = 0.60) pada perlakuan R1 (Gambar.3).
Hal ini berarti bahwa dapat di estimasi dalam setiap penambahan waktu 1 minggu
penyimpanan wafer pakan komplit menurunkan 0,4% kadar serat kasar. Pada
perlakuan R2 (Gambar.3) dengan persamaan regresi linear Y = 27.43 – 1.51x (r2 =
0.90). Hal ini berarti bahwa dapat di estimasi setiap penambahan waktu 1 minggu
penyimpanan wafer pakan komplit menurunkan 1,51% kadar protein kasar
sedangkan pada perlakuan R3 (Gambar.3) dengan persamaan regresi linear Y =
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26.58 – 1.01x (r2 = 0.91). Hal ini berarti bahwa dapat di estimasi setiap
penambahan waktu 1 minggu minggu penyimpanan wafer pakan komplit
menurunkan 1,01% kadar protein kasar. Berdasarkan ketiga perlakuan tersebut
memperlihatkan bahwa pada perlakuan R2 mengalami penurunan yang signifikan
dibandingkan kedua perlakuan dalam hubungan antara lama penyimpanan
dengam kadar protein kasar wafer pakan komplit. Hal ini memberikan indikasi
bahwa penyimpanan sampai 4 minggu mengakibatkan kadar serat kasar makin
menurun. Hal ini sesuai dengan pendapat Anggorodi, (1994) yang menyatakan
bahwa penurunan kandungan serat kasar dapat terjadi karena adanya proses
dekomposisi yang dilakukan oleh jamur. Ditambahkan oleh pendapat Tillmaan
(2005) yang mengemukakan bahwa Kadar serat kasar terlalu tinggi
mengakibatkan komposisi nutrien akan semakin lama dan nilai energi
produktifnya semakin rendah.
Gambar 3. Grafik Interaksi antara Komposisi Pakan Wafer Limbah Jerami klobot
dan Daun Jagung Dengan Lama Penyimpanan Terhadap Kadar Serat
Kasar
R1, y = 23.7 - 0.4x
r = 0.60 R2, y = 27.43 -1.51x
r = 0.90





























Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa :
1. Makin lama penyimpanan wafer klobot dan daun jagung kadar protein kasar
makin meningkat.
2. Makin lama penyimpanan wafer klobot dan daun jagung kadar serat kasar
makin menurun.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut
untuk melihat sampai sejauh mana pengaruh lama penyimpanan wafer klobot dan
daun jagung terhadap kadar protein kasar dan kadar serat kasar.
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Lampiran.1. Hasil Data SPSS Protein Kasar










Univariate Analysis of Variance
Between-Subjects Factors
Value Label N
KomposisiPakan 1 R1 9
2 R2 9
3 R3 9
Lama Penyimpanan 1 0 minggu 9
2 2 minggu 9






Penyimpanan Mean Std. Deviation N
R1 0 minggu 4.2500 .38301 3
2 minggu 8.0200 .17088 3
4 minggu 7.4900 .25710 3
Total 6.5867 1.78450 9
R2 0 minggu 4.9633 .24440 3
2 minggu 9.1133 .47014 3
4 minggu 9.6233 .09815 3
Total 7.9000 2.22988 9
29
R3 0 minggu 4.3600 .23896 3
2 minggu 8.6733 .24987 3
4 minggu 8.5900 .12530 3
Total 7.2078 2.14404 9
Total 0 minggu 4.5244 .42012 9
2 minggu 8.6022 .55240 9
4 minggu 8.5678 .93620 9
Total 7.2315 2.05500 27
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable:nilai protein
F df1 df2 Sig.
1.637 8 18 .183
Tests the null hypothesis that the error variance of the
dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + pakan + penyimpanan + pakan *
penyimpanan
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:nilai protein
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 108.464a 8 13.558 182.767 .000
Intercept 1411.947 1 1411.947 1.903E4 .000
pakan 7.769 2 3.885 52.367 .000
penyimpanan 98.934 2 49.467 666.838 .000
pakan * penyimpanan 1.760 4 .440 5.932 .003
Error 1.335 18 .074
Total 1521.746 27
Corrected Total 109.799 26










Duncana 0 minggu 9 4.5244
4 minggu 9 8.5678
2 minggu 9 8.6022
Sig. 1.000 .792
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .074.








(I-J) Std. Error Sig.
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
LSD 0 minggu 2 minggu -4.0778* .12839 .000 -4.3475 -3.8080
4 minggu -4.0433* .12839 .000 -4.3131 -3.7736
2 minggu 0 minggu 4.0778* .12839 .000 3.8080 4.3475
4 minggu .0344 .12839 .792 -.2353 .3042
4 minggu 0 minggu 4.0433* .12839 .000 3.7736 4.3131
2 minggu -.0344 .12839 .792 -.3042 .2353
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .074.










J) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
LSD R1 R2 -1.3133* .12839 .000 -1.5831 -1.0436
R3 -.6211* .12839 .000 -.8909 -.3514
R2 R1 1.3133* .12839 .000 1.0436 1.5831
R3 .6922* .12839 .000 .4225 .9620
R3 R1 .6211* .12839 .000 .3514 .8909
R2 -.6922* .12839 .000 -.9620 -.4225
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .074.







Duncana R1 9 6.5867
R3 9 7.2078
R2 9 7.9000
Sig. 1.000 1.000 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .074.






siPakan Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
R1 6.587 .091 6.396 6.777
R2 7.900 .091 7.709 8.091




Penyimpanan Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
0 minggu 4.524 .091 4.334 4.715
2 minggu 8.602 .091 8.411 8.793
4 minggu 8.568 .091 8.377 8.759





Penyimpanan Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
R1 0 minggu 4.250 .157 3.920 4.580
2 minggu 8.020 .157 7.690 8.350
4 minggu 7.490 .157 7.160 7.820
R2 0 minggu 4.963 .157 4.633 5.294
2 minggu 9.113 .157 8.783 9.444
4 minggu 9.623 .157 9.293 9.954
R3 0 minggu 4.360 .157 4.030 4.690
2 minggu 8.673 .157 8.343 9.004
4 minggu 8.590 .157 8.260 8.920
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Lampiran.2. Hasil Data SPSS Serat Kasar










Univariate Analysis of Variance
Between-Subjects Factors
Value Label N
KomposisiPakan 1 R1 9
2 R2 9
3 R3 9
Lama Penyimpanan 1 0 minggu 9
2 2 minggu 9






Penyimpanan Mean Std. Deviation N
R1 0 minggu 24.2467 1.12731 3
2 minggu 21.6700 .67357 3
4 minggu 22.3367 .67122 3
Total 22.7511 1.37304 9
R2 0 minggu 28.1900 .16000 3
2 minggu 22.9000 .54945 3
4 minggu 22.1167 .96464 3
Total 24.4022 2.91546 9
R3 0 minggu 26.6000 1.29781 3
2 minggu 24.5167 .50846 3
4 minggu 22.5400 .63663 3
Total 24.5522 1.91792 9
Total 0 minggu 26.3456 1.92281 9
2 minggu 23.0289 1.33502 9
4 minggu 22.3311 .69297 9
Total 23.9019 2.24025 27
34
Levene's Test of Equality of Error Variancesa
Dependent Variable:nilaiseratkasar
F df1 df2 Sig.
1.207 8 18 .349
Tests the null hypothesis that the error variance of the
dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + pakan + penyimpanan + pakan *
penyimpanan
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:nilaiseratkasar
Source
Type III Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 118.924a 8 14.865 23.142 .000
Intercept 15425.060 1 15425.060 2.401E4 .000
pakan 17.978 2 8.989 13.994 .000
penyimpanan 82.809 2 41.404 64.457 .000
pakan * penyimpanan 18.137 4 4.534 7.059 .001
Error 11.562 18 .642
Total 15555.546 27
Corrected Total 130.486 26










(I-J) Std. Error Sig. 95% Confidence Interval




0 minggu 2 minggu 3.3167* .37782 .000 2.5229 4.1104
4 minggu 4.0144* .37782 .000 3.2207 4.8082
2 minggu 0 minggu -3.3167* .37782 .000 -4.1104 -2.5229
4 minggu .6978 .37782 .081 -.0960 1.4915
4 minggu 0 minggu -4.0144* .37782 .000 -4.8082 -3.2207
2 minggu -.6978 .37782 .081 -1.4915 .0960
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .642.








Duncana 4 minggu 9 22.3311
2 minggu 9 23.0289
0 minggu 9 26.3456
Sig. .081 1.000
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .642.











(I-J) Std. Error Sig.
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
LSD R1 R2 -1.6511* .37782 .000 -2.4449 -.8573
R3 -1.8011* .37782 .000 -2.5949 -1.0073
R2 R1 1.6511* .37782 .000 .8573 2.4449
R3 -.1500 .37782 .696 -.9438 .6438
R3 R1 1.8011* .37782 .000 1.0073 2.5949
R2 .1500 .37782 .696 -.6438 .9438
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .642.












Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on observed means.
The error term is Mean Square(Error) = .642.





siPakan Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
R1 22.751 .267 22.190 23.312
R2 24.402 .267 23.841 24.963




Penyimpanan Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
0 minggu 26.346 .267 25.784 26.907
2 minggu 23.029 .267 22.468 23.590
4 minggu 22.331 .267 21.770 22.892





Penyimpanan Mean Std. Error
95% Confidence Interval
Lower Bound Upper Bound
R1 0 minggu 24.247 .463 23.275 25.219
2 minggu 21.670 .463 20.698 22.642
4 minggu 22.337 .463 21.365 23.309
R2 0 minggu 28.190 .463 27.218 29.162
2 minggu 22.900 .463 21.928 23.872
4 minggu 22.117 .463 21.145 23.089
R3 0 minggu 26.600 .463 25.628 27.572
2 minggu 24.517 .463 23.545 25.489
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Lampiran 3. Dokumentasi
Gambar.1. Wafer Klobot dan Daun Jagung Pada Masa Penyimpanan
Gambar.2. Tahapan Pengambilan Sampel Yang Siap Di Analisis
Gambar.3. Proses Destruksi, Destilasi dan Titrasi
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